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Abstrak: Mitos adalah salah satu sarana untuk mengingatkan anggota masyarakat agar tetap mematuhi
pranata-pranata yang berlaku dalam suatu kelompok masyarakat. Masyarakat Bajo adalah masyarakat
pelaut yang masih meyakini tentang suatu mitos terutama mitos melaut. Menjaga dan menghidupkan
mitos-mitos yang berhubungan dengan laut merupakan jalan terbaik bagi masyarakat Bajo untuk
menggeneralisasikan kehidupan mereka yang akrab dengan laut. Mitos pengibaratan ikan dan sampan
yang kering adalah dua mitos Bajo yang dalam tulisan ini dikaji dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan memanfaatkan kritik mitis. Hasil analisis menunjukkan bahwa mitos tersebut merupakan
manifestasi tekad dan semangat masyarakat Bajo untuk tetap eksis melaut.
Kata kunci: mitos, aktivitas melaut, kritik mitis
Abstract: Myth is a kind of instrument which used to remind the member of community in order to
follow some norms there. Bajo community is a sailor community having a strong belief in myth,
especially myth in sailing. Preserving and protecting myths related to sailing is the best way for
Bajo community to generalize their close relation to the sea. Myth comparing fish to dry trash are
two myths that will be discussed by using descriptive qualitative method. The discussion also uses
mythical critic. The result of the discussion shows that myths are manifestation of resolve and spirit
of Bajo community in sailing.
Key words: myth, sea activity, mythical critic
1. Pendahuluan
Satu kebiasaan dalam kelompok
masyarakat Bajo di Buton, Sulawesi
Tenggara yang dapat dikatakan unik adalah
adanya “Budaya Sama”1. “Budaya Sama”
ini menjadi simbol yang menandai sikap
tertutup masyarakat Bajo terhadap
kelompok masyarakat yang berada di luar
mereka. Mereka tidak akan mudah untuk
menerima dan bergaul dengan masyarakat
lain yang dianggap bukan dari golongan
yang “sama”. Sikap inilah yang menjadi
pemicu sehingga mereka dianggap sebagai
suku terasing karena selalu memilih untuk
menutup diri dan menjauhi kelompok
masyarakat yang dianggap tidak
segolongan. Namun, budaya sama ini
lambat-laun tidak lagi begitu ketat dipegang
oleh mereka seiring dengan sikap
keterbukaan yang diperlihatkan terhadap
masyarakat luar. Mereka sudah
membiasakan diri bergaul dan berbaur
dengan masyarakat lain di luar masyarakat
Bajo.
Dalam rangka mempertahankan hidup,
masyarakat Bajo masih tetap
mempertahankan prinsip hidup nenek
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moyang mereka yaitu bertempat tinggal di
laut atau di pesisir laut. Laut adalah tempat
yang paling nyaman bagi kelangsungan
hidup mereka. Mereka biasa melakukan
segala bentuk aktivitas hidup di laut. Oleh
karena berada di laut, aktivitas yang
dilakukan tentunya tidak lepas dari hal-hal
yang berbau laut atau yang berkaitan
dengan laut. Kegiatan yang paling rentan
dengan laut adalah melaut. Misalnya,
menangkap ikan dengan cara memancing,
menombak, dan menggunakan bagang2.
Semua jenis pekerjaan itu memerlukan suatu
keahlian yang hanya dimiliki oleh seorang
pelaut (Bandingkan Thohir, 1999a: 63 – 64).
Pekerjaan melaut bukan jenis pekerjaan
yang enteng. Banyak halangan dan
rintangan yang setiap saat menghadang dan
menghambat setiap nelayan yang sedang
melakukan kegiatannya. Dapat dikatakan
bahwa tingkat risiko melaut jika
dibandingkan dengan jenis pekerjaan di
darat jauh lebih berat. Hal itu dipengaruhi
oleh faktor medan dan cuaca di laut yang
tidak menentu dan sulit diterka. Keadaan
cuaca dan medan yang sulit tentu saja kian
memberatkan untuk melakukan aktivitas
melaut. Jika nelayan kurang hati-hati, maut
setiap saat akan mengintai dan tidak akan
segan-segan untuk mendatangi siapa pun
yang lalai. Oleh karena itu, melaut tidak
hanya membutuhkan keahlian dan
kepiawaian, tetapi diperlukan pula sikap
kehatian-hatian dan pemahaman mengenai
kondisi medan (laut) di mana pun berada.
Sikap ini menggambarkan akan adanya
suatu mitos yang mereka yakini baik secara
sadar maupun tidak.
Mitos yang terdapat dalam kelompok
masyarakat Bajo di Buton cukup banyak.
Mitos-mitos itu sudah ada sejak nenek
moyang mereka terdahulu dan masih tetap
dijaga hingga sekarang. Keselamatan dan
kesukaran yang mereka peroleh erat
kaitannya dengan mitos yang mereka
yakini. Mereka tidak berani melanggar
sebuah mitos yang sangat diyakini
masyarakat setempat karena akan dapat
mencelakakan diri mereka sendiri.
Kenyataan ini menunjukkan bahwa
kehidupan mitos dalam lingkungan
masyarakat pelaut tersebut sangat subur.
Dalam tulisan ini, penulis memaparkan
beberapa mitos yang terdapat dalam
kelompok masyarakat Bajo di Buton dan
sebarapa jauh mitos-mitos itu
mempengaruhi pola pikir mereka dalam
melakukan aktivitas melaut. Mitos yang
dikaji dibatasi pada mitos yang hanya
memiliki hubungan dengan aktivitas melaut
masyarakat tersebut. Pertimbangan
didasarkan oleh pemikiran bahwa sebagai
masyarakat pelaut, masyarakat Bajo
tentunya lebih menjaga dan mematuhi
mitos-mitos yang berkaitan dengan kegiatan
mereka dibandingkan dengan mitos-mitos
jenis lain.
2. Teori
Mitos adalah tipe wicara. Segala
sesuatu bisa menjadi mitos asalkan disajikan
oleh sebuah wacana. Apa yang harus
dipahami sejak awal tentang mitos adalah
bahwa mitos merupakan sistem komunikasi,
bahwa dia adalah sebuah pesan. Hal ini akan
memungkinkan kita untuk berpandangan
bahwa mitos tidak bisa menjadi sebuah
objek, konsep, atau ide. Mitos adalah cara
penandaan (signification) sebuah bentuk.
Mitos tidak ditentukan oleh objek pesannya,
tetapi oleh cara dia mengutarakan pesan itu
sendiri. Sebuah karya sastra, terutama
sebuah cerita adalah suatu mitos. Ia mungkin
mengukuhkan sesuatu, mitos pengukuhan
(myth of concern) dan ia juga mungkin
mengubah sesuatu, mitos pembebasan (myth
of freedom) (Lihat Barthes, 2006: 151 – 152).
Lain halnya dengan Damono (1999: 43),
menurutnya mitologi adalah alat yang pa-
ling efektif untuk mengungkapkan maksud
dalam sastra sebab ia merupakan hasil
sulingan atau hasil rekaman kebudayaan.
Sementara itu, Ratna (2006: 67)
beranggapan bahwa mitos adalah cerita
anonim yang berakar dalam kebudayaan
primitif. Pada awalnya, mitos diartikan
sebagai imajinasi yang sederhana dan
primitif untuk menyusun suatu cerita.
Pemahaman itu didasarkan pada pemikiran
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yang masih primitif. Dalam pengertian mod-
ern, mitos dianggap sebagai struktur cerita
itu sendiri.
Dalam tulisan ini, untuk menghindari
timbulnya pemahaman yang berbeda
mengenai mitos, pengertian mitos diberi
batasan sebagai suatu kepercayaan yang
diyakini secara turun-temurun dan menjadi
pedoman suatu masyarakat dalam
beraktivitas. Pengertian ini akan menjadi
dasar dalam analisis sehingga akan terjadi
kesatuan pandangan dan pemahaman
mengenai konsep mitos.
Barthes (2006: 184 – 185)
mengemukakan tiga proses pembacaan
terhadap mitos untuk mengurai makna
sekaligus bentuk suatu mitos.
1. Jika pembacaan difokuskan pada penanda
yang kosong, berarti konsep dibiarkan untuk
mengisi bentuk mitos tanpa kerancuan
sehingga penandaan menjadi bersifat literal.
2. Jika pembacaan difokuskan pada penanda
yang penuh, berarti ada pembedaan makna
dari bentuk, sehingga proses penandaan
dibatalkan dalam sistem mitis dan kemudian
menerima sistem mitis itu sebagai tipuan.
3. Jika pembacaan difokuskan pada penanda
mitis sebagai sesuatu yang secara utuh terdiri
dari makna dan bentuk, berarti ada
penerimaan terhadap penandaan yang
ambigu.
Dua tipe pemfokusan pertama tersebut
di atas bersifat statis dan analitis. Keduanya
menghancurkan mitos, baik dengan
mengungkapkan maksud mitos itu, ataupun
dengan cara membuka kedoknya: yang
pertama bersifat sinis, yang kedua
mendemistifikasi. Tipe pemfokusan yang
ketiga bersifat dinamis, ia mengonsumsi
mitos sesuai dengan tujuan struktur mitos
itu sendiri: pembaca menghidupkan mitos
sebagai cerita yang benar dan tidak realistis
sekaligus. Sesungguhnya, prinsip utama
mitos adalah mengubah sejarah menjadi
alam. Jika seseorang ingin menghubungkan
skema mitis dengan sejarah umum, jelas
sekali bahwa orang itu harus menempatkan
dirinya pada tipe pemfokusan yang ketiga.
Mitos tidak menyembunyikan dan tidak
memamerkan apa pun, tetapi hanya
mendistorsi. Mitos bukanlah suatu dusta
maupun pengakuan, melainkan hanyalah
sebuah infleksi (pembelokan). Ketika
ditempatkan di depan dilema pada
pembacaan pertama dan kedua, mitos
menemukan jalan ke luar ketiga. Karena
terancam tidak akan muncul jika ia
menyerah pada salah satu dari kedua
pembacaan di atas, mitos ke luar dari lubang
jarum ini dengan kompromi karena diyakini
mampu membuat konsep yang
dimaksudkan menjadi lebih menarik dan
menggugah.3 Elaborasi dari sistem semiologi
tingkat kedua bisa memungkinkan mitos lari
dari dilema ini karena didorong untuk
membuka konsep atau memusnahkannya,
Dengan demikian, mitos akan
menaturalisasikannya.
Konsep itulah yang nantinya akan
dijadikan landasan dalam mengkaji mitos-
mitos yang terdapat dalam lingkungan
masyarakat Bajo di Buton. Melalui konsep
itu, diharapkan akan dapat mengupas
dengan tuntas hakikat dari mitos yang
berlaku di dalam lingkungan masyarakat
tersebut. Keterkaitan antara mitos tersebut
dengan aktivitas melaut dapat dilihat
dengan jelas melalui kajian ini.
3. Metode
Metode yang digunakan adalah metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan
mitopoik. Metode deskriptif dipakai untuk
memberikan pemahaman dan penjelasan
yang lengkap  mengenai mitos dalam
masyarakat Bajo dan hubungannya dengan
aktivitas melaut. Adapun pendekatan
mitopoik yang digunakan dalam penelitian
ini dipilih dengan pertimbangan bahwa data
yang akan dianalisis adalah mitos-mitos
dalam kelompok masyarakat Bajo dan
belum ditemukan. Untuk menganalisis
mitos-mitos yang terdapat dalam
masyarakat Bajo digunakan kritik mitis.
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4. Pembahasan
4.1 Mitos Masyarakat Bajo di Buton
Junus (1981: 93) mengatakan bahwa
mustahil ada kehidupan tanpa adanya
mitos. Pernyataan ini menggambarkan
bahwa mitos tidak pernah lepas dari
kehidupan manusia. Di mana pun dan
kemana pun manusia pergi selalu disertai
dengan mitos. Ada dua buah mitos
masyarakat Bajo yang diuraikan dalam
tulisan ini. Kedua mitos itu bersifat metafora
dan memiliki hubungan yang erat dengan
laut. Berikut paparannya.
4.1.1 Ibarat ikan, jika orang Bajo dibawa
ke darat akan mati kekeringan karena
bukan habitatnya (Perumpamaan)
Mitos yang memiliki hubungan dengan
aktivitas melaut dalam masyarakat Bajo
adalah tentang sebuah anggapan yang
mengibaratkan masyarakat Bajo sebagai
ikan. Ikan pada dasarnya berhabitat di air.
Jika ikan ke luar dari habitatnya, lambat
laun ikan tersebut akan mati karena
kekeringan. Demikian pula halnya dengan
masyarakat Bajo yang dikenai
perumpamaan seperti itu. Masyarakat Bajo
yang nekad meninggalkan kehidupan di laut
dan hendak mencoba untuk menjalani
aktivitas yang dilakukan masyarakat di
darat akan menemui kesulitan yang besar.
Bukan tidak mungkin, bahwa masyarakat
Bajo tidak akan dapat mempertahankan
kelanjutan hidup mereka jika tetap ngotot
untuk meninggalkan laut. Kiranya
kekhawatiran-kekhawatiran seperti inilah
yang terus berkembang di lingkungan
masyarakat Bajo sehingga menyebabkan
munculnya anggapan-anggapan yang
menjelma menjadi mitos dalam masyarakat
tersebut.
Adanya mitos seperti itu yang dipercaya
dan diyakini oleh masyarakat Bajo
menyebabkan masyarakat tersebut khawatir
dan cenderung takut untuk benar-benar
meninggalkan kehidupan laut.
Sesungguhnya, jika kita mengurai lebih
dalam antara mitos itu dengan realita
kehidupan masyarakat Bajo yang hingga
sekarang masih tinggal di laut dapat
dikaitkan dengan kebiasaan dan
kemampuan yang dimiliki dan dikuasai oleh
masyarakat tersebut. Kebiasaan hidup yang
dimiliki masyarakat Bajo sejak dahulu
adalah tinggal dan menetap di atas perahu.
Fakta ini menunjukkan bahwa suatu
kebiasaan yang dilakukan sejak lama seperti
yang dilakukan oleh masyarakat Bajo dapat
berarti bahwa mereka memiliki keahlian
dalam bidang itu. Oleh karena itu, orang
Bajo yang meninggalkan laut untuk tinggal
dan menetap didarat sama halnya dengan
memasuki dunia baru yang semuanya harus
dimulai dengan nol. Untuk dapat
beradaptasi dengan lingkungan laut, orang
Bajo memerlukan waktu yang tidak singkat
sehingga dalam kurun waktu itu berbagai
kesulitan akan dihadapi. Lain halnya
dengan tetap tinggal di laut dan menjalani
aktivitas sehari-hari sebagai nelayan
tentunya kesulitannya tidaklah seberapa
karena sudah terbiasa dengan alam laut.
Sekeras apa pun anggapan masyarakat lain
mengenai laut, bagi orang Bajo tidaklah
terlalu berarti karena kebiasaan yang sudah
ditanamkan oleh pendahulu mereka
menjadikannya terbiasa dan menganggap
laut sebagai wilayah mereka yang tidak
perlu ditakuti.
Tinggal di laut atau di sekitar laut adalah
pilihan terbaik bagi masyarakat Bajo yang
berada di Terewani, Buton. Mitos yang
berkembang di dalam masyarakat tersebut
kiranya merupakan mitos pengukuhan
karena sengaja diciptakan oleh masyarakat
terdahulu agar generasinya tetap menjaga
warisan mereka. Warisan keahlian
mengarungi samudera yang jarang dimiliki
oleh masyarakat suku lain. Mitos itu sengaja
ditanamkan agar masyarakat Bajo tidak
meninggalkan laut. Mereka tetap melakukan
aktivitas di laut. Adanya mitos itu
menimbulkan perasaan segan untuk
meninggalkan laut sehingga sampai
sekarang masyarakat Bajo masih tetap dapat
dijumpai di pesisir laut. Masyarakat itu
hidup secara komunal dengan sesama
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masyarakat Bajo meskipun jumlahnya
hanya sedikit dibandingkan dengan jumlah
masyarakat yang berasal dari suku lain.
Terjadinya pembauran dalam masyarakat
Bajo dengan masyarakat dari suku lain
menjadi salah satu faktor mengapa
komunitas Bajo di daerah tersebut menjadi
berkurang jumlahnya dilihat dari jumlah
masyarakatnya yang tinggal secara
berkelompok dengan sesama masyarakat
Bajo.
Mitos yang berkembang di lingkungan
masyarakat Bajo di Terewani tidak
sepenuhnya membuat masyarakat setempat
patuh dan tunduk. Tidak semua masyarakat
Bajo yang kemudian menerima begitu saja
tradisi melaut yang diwariskan oleh nenek
moyang mereka. Bahkan sudah ada yang
berpikir untuk mencari alternatif
penghidupan lain dengan melihat
kenyataan bahwa kebutuhan hidup
manusia bukan hanya sekedar melaut untuk
dapat memenuhi semuanya melainkan
diperlukan aktivitas lain yang dapat
mendukung pemenuhan kebutuhan hidup
yang kian kompleks. Sebagian masyarakat
Bajo yang dapat melakukan interaksi
dengan masyarakat lain kemudian mencoba
untuk belajar bertani. Belajar bertani mereka
peroleh dengan melihat atau belajar
langsung dengan masyarakat dari suku lain
yang memiliki aktivitas dengan bertani.
Sebaliknya, masyarakat itu kemudian
belajar pula melaut dari masyarakat Bajo.
Dalam hal ini ada semacam pertukaran (bar-
ter) pengetahuan di antara mereka.
Usaha atau tindakan tersebut
menunjukkan bahwa mitos melaut yang
berhubungan dengan pengibaratan
mengenai masyarkat  Bajo dengan ikan
perlahan mulai mengalami pergeseran.
Pergeseran itu terlihat dengan adanya
keinginan untuk mengubah jalan hidup
yang ditempuh secara turun-temurun yaitu
melaut. Aktivitas melaut yang semata-mata
dijadikan pilihan hidup sejak dahulu mulai
dicarikan alternatif lain untuk
melangsungkan hidup secara lebih baik.
Dalam hal ini, terjadi perubahan
pandangan yang menyatakan bahwa
bekerja di darat akan membuat
penghidupan lebih baik dibandingkan
hanya dengan melaut semata-mata.
Pandangan baru seperti itu lambat-laun
menjadi sebuah mitos baru dalam
lingkungan masyarakat Bajo. Keberadaan
mitos baru itu sebagai bentuk dari mitos
pembebasan (myth of freedom). Munculnya
mitos baru ini sebaliknya bukan untuk
mengukuhkan mitos lama yang
berkembang di dalam kelompok masyarakat
Bajo, melainkan sebagai mitos pembebasan
yang mengungkung pandangan masyarakat
Bajo mengenai dunia luar selain laut.
Mitos pengibaratan mengenai
masyarakat Bajo yang terus berkembang
hadir dengan tujuan agar masyarakat Bajo
tidak meninggalkan laut. Aktivitas yang
dilakukan oleh masyarakat Bajo hendaknya
selalu yang berhubungan dengan laut. Mitos
ini memberi pengaruh yang kuat terhadap
pola pikir masyarakat Majo sehingga mereka
tetap beraktivitas di laut karena takut tidak
akan dapat melanjutkan hidup jika beralih
ke daratan. Meskipun demikian, mitos ini
ditentang dengan munculnya mitos baru
yang berpandangan bahwa kehidupan akan
menjadi lebih baik jika ditunjang dengan
aktivitas di darat sehingga mulailah
sebagian masyarakat Bajo belajar bertani
dengan melihat cara bertani masyarakat lain
yang tinggal di darat. Sebaliknya, mereka
pun memberi contoh kepada masyarakat
darat bagaimana melaut dan menangkap
ikan sehingga memperoleh hasil yang
diharapkan.
4.1.2 Ombak yang besar tidak akan
menyurutkan langkah orang Bajo untuk
melaut karena mengkhawatirkan sampan
akan kering. (Perumpamaan)
Peralatan paling utama yang
digunakan pada saat akan melaut adalah
perahu atau sampan. Perahu atau sampan
adalah syarat mutlak yang harus ada ketika
akan melaut karena benda inilah yang
membuat setiap nelayan mampu
mengarungi dan menjelajahi laut untuk
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mencari ikan dan sejenisnya. Tanpa perahu
atau sampan, mereka akan kesulitan dengan
hanya mengandalkan kemampuan
berenang atau menyelam. Kemampuan
berenang atau pun menyelam tidak akan
bisa dilakukan lebih lama di dalam laut
apalagi sampai jauh ke tengah laut,
sedangkan pada umumnya hewan-hewan
laut tangkapan lebih banyak adanya di
tengah laut. Oleh karena itu, peralatan
melaut seperti perahu atau sampan menjadi
kebutuhan utama setiap nelayan yang ingin
melaut.
Masyarakat Bajo sebagai masyarakat
nelayan tentunya sadar akan hal itu,
sehingga mereka selalu dekat dengan
perahu. Bahkan hingga sekarang masih ada
yang tetap mempertahankan tradisi nenek
moyang mereka dengan bertempat tinggal
di atas perahu. Segala aktivitas sehari-hari
mereka cukup dilakukan di atas perahu.
Banyak dari kalangan masyarakat Bajo yang
memantangkan untuk menginjak daratan.
Namun, seiring bergulirnya waktu dan
perkembangan teknologi yang sudah
semakin canggih, lambat-laun pantangan-
pantangan serupa itu mulai ditinggalkan.
Mereka pun sudah mulai membuka diri
terhadap lingkungan darat dan mulai pula
bergaul dengan masyarakat di luar mereka.
Meskipun demikian, untuk hal-hal yang
sifatnya masih sangat ekstrem, kalangan
masyarakat Bajo tetap mempertahankan
dan melestarikan pantangan tersebut.
Upaya untuk mempertahankan dan
melestarikan aturan-aturan atau keyakinan
yang dianut adalah dengan menciptakan
mitos-mitos. Mitos-mitos tersebut kiranya
dapat menjadi tameng agar generasi mereka
tidak melakukan pelanggaran yang berarti
menggeser keyakinan mereka terhadap hal-
hal tertentu yang dianggap sakral.
Perahu adalah sebuah bentuk mitologi.
Sebagai bagian dari suatu mitologi,
masyarakat Bajo memandang perahu
dengan pemaknaan yang berbeda dari
masyarakat di luarnya. Bagi masyarakat
Bajo, perahu adalah nyawa kedua bagi diri
mereka karena tanpa perahu kelangsungan
hidupnya akan terhambat. Adanya ujar-ujar
yang berkembang di tengah masyarakat ini
mengenai perahu dan Bajo itu sendiri
menunjukkan betapa masyarakat Bajo
memandang perahu sebagai sesuatu yang
sangat  penting. Kekhawatiran yang timbul
pada diri setiap orang Bajo apabila tidak
berangkat melaut adalah salah satu bukti
yang menunjukkan bahwa masyarakat ini
sangat peduli dan mementingkan melaut
atau berlayar. Untuk dapat melaut dan
berlayar di atas lautan, mereka harus
menggunakan perahu sebagai alat.
Mitos perahu atau sampan yang akan
kering apabila tidak melaut sesungguhnya
menyimpan makna yang berhubungan
dengan “kebajoan” masyarakat Bajo. Sudah
menjadi sesuatu yang lumrah apabila
masyarakat di luar mereka selalu
mengindentikkan Bajo dengan perahu sebab
pada kenyataannya mereka lebih senang
bertempat tinggal di atas perahu dan
menjadi pengembara laut. Kebiasaan itu
menyebabkan mereka dijuluki sebagai
“gypsi laut” (Uniawati, 2007: 87). Dalam
pelayarannya, masyarakat Bajo melakukan
aktivitas menangkap ikan dan berbagai jenis
hasil laut yang bisa mereka jual atau
pertukarkan dengan barang lain yang
mereka butuhkan. Dalam hal ini, mereka
menjalin hubungan perdagangan dengan
masyarakat luar.
Pada dasarnya, masyarakat Bajo yang
menetap di Terewani sebagaimana para
pendahulunya adalah pengembara laut.
Mereka meyakini bahwa asal-usulnya
berasal dari negeri Johor, Malaysia.
Keberadaan mereka di Terewani adalah
bagian dari pengembaraan panjang nenek
moyang mereka hingga akhirnya terdampar
di tempat itu. Meskipun masyarakat Bajo
yang berada di Terewani tidak lagi
melakukan pengembaraan di laut
sebagaimana yang dilakukan oleh nenek
moyang mereka, keterikatan pada laut
belum bisa lepas sampai sekarang. Ada
kemungkinan hal itu dipengaruhi oleh mitos
yang mereka yakini sebagai masyarakat Bajo
yang tidak boleh membiarkan sampan
kering. Mitos ini sudah ditanamkan sejak
dahulu, sejak masih anak-anak, sehingga
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mengakar kuat seiring dengan
perkembangan dan pertambahan usia.
Selanjutnya terjadi generalisasi yang terus
berputar semacam lingkaran. Mitos ini di
satu sisi menjadi pemicu semangat pada diri
masyarakat Bajo untuk tetap giat
menggeluti aktivitas mereka sebagai pelaut.
Usaha itu sebagai pembuktian tentang
keperkasaan mereka dalam mengarungi laut
dan menghadapi segala rintangan yang
terjadi selama pelayaran.
Dalam mitos sesungguhnya kita tidak
bisa melepaskan diri dari kaitannya dengan
petanda dan penanda untuk meraih makna
yang terkandung di dalamnya. Artinya,
berbicara tentang mitos sama halnya kita
berbicara tentang nilai, sebab di dalam mitos
terkandung sebuah nilai. Nilai pada
hakikatnya memiliki hubungan dengan
makna. Dalam hal ini, mitos berkaitan erat
dengan semiologi. Setiap pembicaraan
mengenai suatu fakta akan selalu berkutat
dengan penandaan, misalnya dalam bidang
ilmu: psikoanalisis, strukturalisme, psikologi
eidetik4.
Mitologi adalah bagian dari semiologi
sekaligus bagian dari ilmu formal, menjadi
bagian dari ideologi sekaligus ilmu historis.
Mitologi mengkaji ide-ide sebagaimana yang
mengejewantah di dalam bentuknya (ideas
in form).5 Oleh sebab itu, mitos mengenai
sampan yang akan kering apabila tidak
melaut dalam konteks masyarakat Bajo
dapat mengandung ide ‘sampan-kering-
melaut’. Ide itu tidak cukup memuat
petanda dan penanda saja, tetapi tiga istilah
yang berbeda-beda. Apa yang terdapat
dalam kandungan ide ‘sampan-kering-
melaut’ bukan tercipta dari satu istilah saja
kemudian diikuti oleh istilah berikutnya,
melainkan juga hubungan yang menyatukan
keduanya. Ketiga istilah itu adalah penanda,
petanda, dan tanda. Ide tersebut bukan
semata-semata hanya bermakna ketakutan
dan kekhawatiran untuk membiarkan sam-
pan akan kering karena tidak melaut,
melainkan memiliki makna yang lebih luas
dan dalam dari hanya sekedar ketakutan
dan kekhawatiran saja. Pada level analisis,
ide itu memperlihatkan adanya tiga istilah,
sebab sampan yang kering erat kaitannya
dengan aktivitas melaut yang justru memiliki
makna keperkasaan, kebebasan, dan
keberanian. ‘Sampan’ sebagai objek pertama
bersatu dengan objek kedua yaitu ‘kering’
membentuk objek yang ketiga yaitu ‘melaut’
sebagai tanda. Ketiganya kemudian
membentuk makna.
Melaut dan laut adalah dua hal yang
memiliki persamaan sekaligus perbedaan.
Jika melaut dapat diartikan sebagai ‘suatu
kegiatan yang dilakukan dalam
hubungannya dengan laut’, laut dapat
diartikan sebagai ‘tempat atau kumpulan air
yang maha luas’. Pengertian itu belumlah
dapat dikatakan sebagai makna dari kata
tersebut sebab untuk mendapatkan makna
yang sesungguhnya haruslah dengan
melalui proses pemaknaan yang
membutuhkan suatu pemikiran serius dan
pengetahuan yang luas sehingga mampu
menggali makna yang terkandung di
dalamnya secara optimal. Dalam hal ini,
pengertian di atas baru berada pada tataran
pemaknaan pertama (makna denotasi) dan
untuk memperoleh makna keduanya
(makna konotasi), maka pemaknaan harus
meningkat ke tataran kedua. Laut
berdasarkan arti tataran kedua (konotasi)
dapat berasosiasi dengan ‘kebebasan’,
‘kemerdekaan’ dan melaut dapat bermakna
‘kegigihan, keberanian, dan keperkasaan’.
Pemaknaan seperti tersebut adalah
upaya untuk menggali hakikat dari mitos
yang berkembang di tengah kelompok
masyarakat Bajo. Melalui pemaknaan
tersebut, dapat diperoleh sebuah
pemahaman mengenai pola hidup
masyarakat Bajo bahwa mereka pada
dasarnya senantiasa berkeinginan untuk
menikmati kebebasan sekaligus
menunjukkan keperkasaan mereka pada
masyarakat di luar mereka. Rasa inferior
yang mereka miliki terhadap masyarakat di
luar kelompoknya diatasi dengan
menumbuhkan rasa superioritas mereka
dalam mengarungi lautan. Hal itu dapat
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dibuktikan dengan mengamati pola hidup
masyarakat Bajo yang hingga sekarang
masih gemar melaut. Kegemaran itu bahkan
cenderung menjadi suatu pola kebiasaan
yang sulit untuk ditinggalkan. Kesulitan
untuk menopangkan kehidupan mereka
dengan memilih jalur lain selain melaut
menjadi salah satu bukti yang menunjukkan
bahwa Bajo tidak bisa lepas dari laut. Kasus
yang terjadi pada masyarakat Bajo yang
tinggal di Mawasangka ketika akan
dipindahkan oleh pemerintah ke tempat
yang lebih layak (bukan di atas laut)
meskipun telah disediakan fasilitas hidup
yang jauh lebih memadai dan jauh lebih
sehat adalah bentuk penolakan terhadap
pola hidup baru. Padahal sesungguhnya
ada kemungkinan yang tergambar
mengenai ketakutan masyarakat Bajo untuk
lepas dari pola hidup melaut yang sudah
mereka jalani sejak beratus-ratus tahun
secara turun-temurun. Mereka justru
sengaja melestarikan mitos yang sudah ada
untuk dijadikan sebagai alasan yang kuat
sehingga tidak dipisahkan dari habitat
aslinya, yaitu laut.
Mitos yang berkembang mengenai sam-
pan yang akan kering menjadi pengukuh
terhadap pilihan hidup masyarakat Bajo
untuk tetap mengikatkan diri dengan alam
laut. Mitos adalah alasan yang secara tidak
langsung menguasai pikiran dan tindakan
mereka sehingga tetap melakukan aktivitas
melaut. Mitos itu menjadi semacam mitos
pengukuhan (Myth of Concern) terhadap
sikap orang-orang Bajo untuk tetap
bertahan hidup dengan jalan melaut.
Melaut juga merupakan salah satu cara
yang dilakukan oleh masyarakat Bajo untuk
menunjukkan kepedulian terhadap tradisi
nenek moyang mereka. Tindakan itu
merupakan bentuk penghargaan kepada
para pendahulunya. Jadi, mitos dan
aktivitas melaut masyarakat Bajo dijadikan
bentuk pembuktian eksistensi diri mereka.
4.2 Pengaruh Mitos Terhadap Aktivitas
Melaut Masyarakat Bajo
Mitos yang terdapat dalam masyarakat
Bajo dan diyakini oleh sebagian besar
anggota masyarakatnya secara tidak
langsung memberi pengaruh yang kuat
terhadap pola aktivitas melaut masyarakat
tersebut. Pengaruh itu dapat dilihat dari
waktu yang mereka pilih ketika akan turun
melaut. Ketika akan turun melaut, mereka
selalu mengandalkan pada perasaan dan
suasana hati. Apabila perasaan atau
suasana hati sedang tidak baik atau tidak
tenang, mereka tidak akan melaut karena
yakin bahwa hasil tangkapan yang akan
diperoleh tidak akan banyak. Selain itu,
keselamatan akan menjadi taruhan.
Perasaan dan suasana hati yang tidak
nyaman diyakini oleh masyarakat Bajo
sebagai petanda terhadap suatu kejadian
atau peristiwa buruk yang bakal terjadi.
Oleh karena itu, mereka tidak berani untuk
nekat melakukan pekerjaan (melaut) yang
bertentangan dengan suasana hati.
Perasaan dan suasana hati yang
dirasakan oleh sebagian besar masyarakat
Bajo dalam hubungannya dengan aktivitas
melaut sesungguhnya berhubungan erat
dengan mitos yang diyakini oleh mereka.
Upaya yang dilakukan untuk membuktikan
keunggulan mereka dalam melaut dan
kegiatan pelayaran lainnya dipengaruhi oleh
mitos. Pelanggaran terhadap satu mitos
tertentu akan membuat mereka tidak
berdaya. Hal itu berarti bahwa keunggulan
melaut yang ingin mereka buktikan kepada
masyarakat luar tidak dapat mereka
lakukan. Rasa superioritas mereka dalam
dunia laut akan hilang jika mereka tidak
dapat menunjukkan kelebihan kepada
masyarakat luar. Untuk itu, mitos dalam hal
ini menjadi pengingat bagi mereka untuk
selalu waspada sehingga sifat lalai dapat
dihindari.
Mitos, yang terdapat dalam masyarakat
Bajo dan memiliki keterkaitan dengan
aktivitas melaut, memberi pengaruh yang
besar terhadap sikap dan tindakan
masyarakat Bajo dalam memandang laut.
Mereka jadi lebih waspada dan tidak
bertindak secara gegabah pada saat melaut.
Mitos yang ada di samping menjadi suatu
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bukti tentang kegigihan mereka dalam
melaut, juga menunjukkan kepasrahan
mereka dalam menerima nasib yang sudah
ditentukan dan dijalani lebih dahulu oleh
para pendahulunya. Selain itu, mitos-mitos
tersebut di satu sisi memengaruhi pola
aktivitas mereka. Dengan adanya mitos-
mitos yang diyakini oleh masyarakat Bajo,
mereka jadi tidak serampangan ketika akan
melaut. Mereka senantiasa menunggu
waktu yang tepat pada saat akan melaut.
Dalam kaitannya dengan mitos, mereka
selalu menghubungkannya dengan
perasaan. Jika perasaan mereka
menghendaki agar tidak melaut, mereka
tidak akan melaut dan begitu pun
sebaliknya. Dalam hal ini, ada waktu-waktu
tertentu yang mengharuskan mereka untuk
tetap tinggal di rumah dan tidak melaut jika
tidak ingin menemui kesulitan. Sikap seperti
itu menunjukkan bahwa pola pikir dan
tindakan masyarakat tersebut masih sangat
dipengaruhi oleh mitos-mitos yang
berkembang di tengah kelompok mereka.
Berhadapan dengan mitos akan
membuat kita sadar bahwa sedari dulu kita
telah berkecimpung di dalam dunia itu
tanpa kita sadari. Setiap tindakan yang akan
kita lakukan selalu dipertimbangkan atas
dasar mitos. Mitos telah menguasai alam
pikiran kita sehingga upaya untuk
menghapus suatu mitos tertentu akan diikuti
dengan penciptaan mitos-mitos baru. Mitos
telah menggeneralisasi sehingga dengan
sendirinya dilanjutkan kepada generasi
berikutnya. Hal itu menunjukkan bahwa
mitos tidak mudah dihapus begitu saja. Ia
mesti dihadapi dengan suatu tindakan
nyata. Celakanya, mitos ini akan dengan
cepat membuat orang menganggap
sasarannya bersalah atau benar, tanpa perlu
membuktikannya terlebih dahulu. Orang
yang hidup dengan mitos-mitos yang
diyakini oleh sekelompok masyarakat akan
selalu bersikap tidak percaya atau malah
akan percaya sekali kalau sasarannya
dianggap salah. Akan tetapi, harus disadari
bahwa hal itu terjadi karena mitos telah
begitu lama hidup bersama pemiliknya.
Masyarakat Bajo adalah salah satu
gambaran yang menunjukkan betapa mitos
terus hidup dan berkembang di dalam
lingkungan masyarakat tersebut. Mitos-
mitos tersebut secara tidak langsung
memengaruhi pola aktivitas melaut mereka.
Mitos tersebut menjadi patron bagi
masyarakat Bajo dalam melakukan aktivitas
yang berhubungan dengan laut. Ada
semacam rasa segan yang dirasakan oleh
masyarakat tersebut jika apa yang
dilakukannya selama melaut bertentangan
dengan hal-hal yang berhubungan dengan
hakikat dari kedua mitos tersebut.
Pelanggaran terhadap mitos tersebut akan
melahirkan perasaan bersalah bagi diri
pribadi mereka karena telah mengingkari
keyakinan pendahulu mereka sebagai
masyarakat pelaut. Mitos-mitos itu dengan
kuat memengaruhi kepercayaan dan
keyakinan mereka sehingga dengan
sendirinya memengaruhi pula pola aktivitas
melaut masyarakat Bajo. Kepercayaan itu
sama kuatnya dengan keyakinan mereka
terhadap adanya penguasa laut yang
menjamin reseki dan keselamatan mereka
selama melaut.
Pengaruh mitos terhadap aktivitas
melaut masyarakat Bajo sesungguhnya
hingga sekarang masih merupakan sesuatu
yang absurd6 bagi masyarakat secara umum.
Hal itu didasari oleh kenyataan bahwa
pertama, masyarakat Bajo adalah
masyarakat yang religius. Sebagai
masyarakat yang religius, ajaran-ajaran
agama menempati posisi penting dalam
mengatur kehidupan manusia (Thohir,
1999b: 12). Apalagi dengan menyusuri
sejarah asal-muasal masyarakat Bajo yang
berasal dari negeri Johor Malaysia, sebuah
negeri yang masyarakatnya memeluk
kepercayaan agama Islam, masyarakat pada
umumnya dapat memahami kepercayaan
dan keyakinan masyarakat tersebut. Dalam
hal keagamaan, masyarakat Bajo dapat
dikatakan sangat ekstrem memegang teguh
nilai-nilai agama Islam. Kedua, dalam
kondisi seperti itu, diharapkan agar ajaran-
ajaran agama Islam bisa menjadi pendorong
terhadap tumbuhnya semangat dan
kesadaran masyarakat Bajo dalam
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melakukan setiap aktivitas melaut. Ketiga,
aktivitas melaut masyarakat Bajo yang jika
dilandasi oleh moral agama akan
menciptakan kondisi masyarakat yang
makmur berkeadilan dan adil dalam
kemakmuran.
Kondisi tersebut di satu sisi menjadi
tembok penghalang bagi berkembangnya
mitos melaut dalam masyarakat Bajo.
Memang sulit untuk dipungkiri adanya
pertentangan antara mitos dan agama
dalam kehidupan masyarakat, tetapi kondisi
yang terjadi dalam kelompok masyarakat
Bajo tidak demikian adanya. Antara mitos
dan agama keduanya berjalan sendiri-
sendiri. Artinya, masyarakat Bajo memegang
teguh prinsip-prinsip ajaran agama, tetapi
di sisi lain juga tetap mematuhi mitos yang
ada dan berkembang dalam lingkungan
mereka. Bahkan, pola aktivitas melaut yang
mereka geluti masih dipengaruhi oleh mitos
yang diyakininya.
5. Simpulan
Mitos adalah salah satu sarana untuk
mengingatkan anggota masyarakat agar
tetap mematuhi pranata-pranata yang
berlaku dalam suatu kelompok masyarakat.
Mitos dapat pula menjadi sarana untuk
memahami akar budaya suatu suku bangsa.
Sebagaimana pada umumnya fungsi sebuah
mitos, mitos yang terdapat dalam
lingkungan masyarakat Bajo juga berfungsi
untuk mengukuhkan suatu pranata yang
berlaku dalam masyarakat tersebut. Analisis
mitos dalam masyarakat Bajo yang telah
dilakukan dikhususkan pada mitos yang
memiliki hubungan dengan aktivitas melaut
mengingat bahwa pada umumnya aktivitas
masyarakat Bajo adalah melaut.
Sebagai masyarakat pelaut, masyarakat
Bajo memandang mitos-mitos tersebut
sebagai alat untuk mempertahankan rasa
superioritas yang dimilikinya terhadap
masyarakat luar. Mitos merupakan pemicu
semangat untuk membuktikan pada dunia
luar mengenai eksistensi mereka pada dunia
kelautan. Melaut adalah suatu kegiatan yang
dilakukan oleh masyarakat Bajo sebagai
usaha di luar mereka. Mereka akan
kehilangan kebanggan mereka tanpa
adanya laut. Oleh karena itu, menjaga dan
menghidupkan mitos-mitos yang berhubungan
dengan laut merupakan jalan terbaik bagi
masyarakat Bajo untuk menggeneralisasikan
kehidupan mereka yang akrab dengan laut.
Mitos pengibaratan ikan dan sampan
yang dikhawatirkan akan kering apabila
tidak melaut menyiratkan tekad dan
semangat masyarakat Bajo untuk tetap
melaut sekalipun ombak sedang besar.
Keberadaan mitos ini di tengah masyarakat
pelaut tersebut terus-menerus digeneralisasikan
sejak dahulu hingga sekarang sehingga tetap
eksis dan dipandang sebagai sebuah frame
yang tidak boleh dilangkahi.
Footnote
1
 Budaya “Sama” adalah suatu kebiasaan yang
dilakukan oleh masyarakat Bajo untuk menandai
segolongannya. Sama dapat diartikan “sama-sama”,
yaitu orang atau kelompok yang dianggap berasal
dari budaya yang sama. “Sama” juga sering dijadikan
sebagai bahasa sandi mereka untuk saling
memperkenalkan diri sehingga menjadi penanda untuk
dapat diterima dalam kelompok masyarak Bajo. Orang
atau kelompok yang dianggap bukan “Sama” tidak
akan dapat dengan mudah diterima dalam kolompok
masyarakat Bajo sebagai masyarakat yang menutup
diri terhadap komunitas di luar mereka.
2
 Bagang adalah sejenis alat penangkap ikan yang
berbentuk menyerupai rumah, dipasang di tengah laut
dan dapat menangkap ikan dalam jumlah yang
banyak.
3
 Mitos tidak mengalami apa pun kecuali
penghianatan terhadap bahasa, sebab bahasa hanya
dapat melenyapkan konsep jika dia
menyembunyikannya, atau membuka kedok konsep
jika dia merumuskannya.
4
 Eidetik berkenaan dengan kemampuan melihat
kembali secara jelas hal-hal yang dialami pada masa
lampau.
5Perkembangan dunia penerbitan, pers nasional,
radio, berita-berita yang disertai gambar, tanpa
menyebut kelangsungan hidup ribuan cara
komunikasi yang menguasai permukaan sosial
menjadikan kemajuan ilmu pengetahuan semiologi
lebih pesat ketimbang sebelumnya. Dalam satu hari
saja, berapa banyak lapangan nonpenandaan yang
kita temukan? Amat sedikit sekali, bahkan nyaris tidak
ada.
6
 Absurd adalah sesuatu yang belum nyata
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kebenarannya.
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